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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract: The natural disaster in Lancat Village caused significant 
damage to fisheries infrastructure and crippled the economy of local fish 
farmers due to the high cost of commercial feed. This community service 
program aims to accelerate economic recovery through innovative, 
independent fish feed based on the use of Campnosperma auriculatum 
(Terentang) fruit as an alternative raw material. The implementation 
method consisted of four main stages: outreach and data collection on 
damaged facilities, technical training on feed formulation, intensive 
production assistance, and economic performance evaluation. The results 
of the activity showed an increase in the community's technical skills in 
feed nutritional formulation from 10% to 80%. The use of this innovative 
feed significantly reduced variable production costs by 40% and increased 
farmer profit margins per harvest cycle. The success of this program not 
only restored post-disaster production capacity but also created a 
sustainable, circular economic model based on local resources. The 
transformation of the community from feed consumers to independent 
producers is a key factor in strengthening the economic resilience of 
Lancat Village against market fluctuations and future disaster risks. 

Abstrak: Bencana alam di Desa Lancat telah menyebabkan kerusakan 

infrastruktur perikanan yang signifikan dan melumpuhkan ekonomi 

pembudidaya ikan lokal akibat tingginya biaya pakan komersial. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengakselerasi 

pemulihan ekonomi melalui inovasi pakan ikan mandiri berbasis 

pemanfaatan buah Campnosperma auriculatum (Terentang) sebagai 

bahan baku alternatif. Metode pelaksanaan dilakukan melalui empat 

tahapan utama: sosialisasi dan pendataan kerusakan sarana, pelatihan 

teknis formulasi pakan, pendampingan intensif produksi, serta evaluasi 

performa ekonomi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

keterampilan teknis masyarakat dalam formulasi nutrisi pakan dari 10% 

menjadi 80%. Penggunaan pakan inovasi ini secara nyata mampu 

menekan biaya variabel produksi sebesar 40% dan meningkatkan margin 

keuntungan pembudidaya per siklus panen. Keberhasilan program ini 

tidak hanya memulihkan kapasitas produksi pasca bencana, tetapi juga 

menciptakan model ekonomi sirkular berbasis sumber daya lokal yang 

berkelanjutan. Transformasi masyarakat dari konsumen pakan menjadi 

produsen mandiri menjadi kunci utama dalam memperkuat ketahanan 

ekonomi Desa Lancat terhadap fluktuasi pasar dan risiko bencana di 

masa depan. 
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A. LATAR BELAKANG  

Desa Lancat Julu merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Batang Toru, 

Kabupaten Tapanuli Selatan yang masuk ke dalam kategori wilayah sasaran bencana. 

Secara administratif, desa ini berbatasan dengan Desa Sipenggeng di sebelah utara. 

Wilayah Kecamatan Muara Batang Toru didominasi oleh bentang alam perbukitan dan 

aliran sungai yang menjadi pembatas alami sekaligus tumpuan ekonomi masyarakat 

setempat dalam sektor perikanan, pertanian, dan perkebunan. Desa Lancat Julu saat ini 

berada dalam kondisi ekonomi yang hancur akibat intensitas bencana banjir dan tanah 

longsor yang merusak infrastruktur kolam budidaya (Harahap, 2013). Diperkirakan 

sekitar 15 hingga 25 kolam warga di Desa Lancat Julu mengalami kerusakan berat, mulai 

dari tanggul yang jebol hingga kolam yang tertimbun material longsoran. Longsor tidak 

hanya menghancurkan pematang kolam secara fisik, tetapi juga memicu perubahan 

kualitas air yang fatal seperti kekeruhan, perubahan pH dan kehilangan modal total 

(Adibrata & Guskarnali, 2025). 

Mayoritas masyarakat Desa Lancat Julu, Kecamatan Batang Toru, menggantungkan 

sumber penghidupannya pada sektor pertanian dan budidaya perikanan air tawar, 

terutama komoditas ikan nila. Namun, keberlanjutan sektor perikanan ini terancam oleh 

tingginya biaya produksi, di mana pengeluaran untuk pakan pabrikan komersial (pelet) 

mendominasi hingga 60-70% dari total biaya operasional (Fitriana dkk., 2024). Situasi ini 

semakin krusial pascabencana banjir dan longsor yang merusak infrastruktur kolam.  

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan petani ikan 

Desa Lancat adalah dengan memperbaiki kolam yang sudah rusak sehingga dapat 

digunakan kembali serta pemanfaatan sumber daya alam dari Hutan Batang Toru yang 

memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan dasar pembuatan pakan mandiri untuk 

mengurangi pengeluaran pembelian pakan komersial agar dapat menambah pemasukan.  

Potensi vegetasi seperti buah Terentang (Campnosperma auriculatum) yang melimpah di 

sekitar ekosistem Hutan Batang Toru belum dimanfaatkan secara optimal akibat 

keterbatasan literasi teknologi pengolahan (Sianipar dkk., 2024). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari lima spesies buah yang diambil dari hutan batang toru yang 

terdiri dari Agathis borneensis, Aglaia tomentosa, Artocarpus heterophyllus, 
Campnosperma auriculatum, dan Castanopsis argentea, diketahui bahwa buah terentang 

(Campnosperma auriculatum) memiliki kandungan yang paling tinggi di antara keempat 

jenis buah lain (Sianipar dkk., 2024).  Hasil penelitian menyatakan bahwa C. auriculatum 

memiliki kandungan karbohidrat paling tinggi (74,49%), protein (7,54%), lemak (3,73%), 

dan energi (361,71 kcal/100 g). C. auriculatum memiliki asam amino yang paling tinggi, 

yaitu L-glisin, L-asam glutamat, L-leusin, L-lisin, L-fenilalanin, L-tirosin. Melalui 

program kegiatan ini, formulasi pakan inovatif berbasis buah Terentang (Campnosperma 
auriculatum) diharapkan menjadi solusi aplikatif untuk menekan biaya produksi dan 

memulihkan pendapatan pembudidaya ikan di Desa Lancat Julu pascabencana (Sianipar 

dkk., 2025). 

Program ini bertujuan untuk memperkuat aspek produksi dan tata kelola manajemen 

kelompok guna mendongkrak pendapatan serta kapasitas masyarakat. Dengan 

penguatan kompetensi tersebut, diharapkan para pelaku usaha dapat mencapai 

kemandirian ekonomi dan menjamin keberlangsungan usaha mereka dalam jangka 

panjang. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini melalui Program Mahasiswa Berdampak: Pemberdayaan Masyarakat 

pada mitra kelompok pembudidaya ikan dalam Pemulihan Dampak Bencana di Sumatra 

tahun 2026 yang berfokus pada akselerasi pemulihan ekonomi mitra produktif, yakni 

Kelompok Pembudidaya Ikan di Desa Lancat Julu, diimplementasikan melalui tahapan 

strategis yang dirancang secara sistematis untuk mengatasi kelumpuhan pascabencana 

pada aspek produksi dan manajerial. Program ini mengadopsi metodologi pelaksanaan 

terintegrasi yang meliputi: (1) sosialisasi dan pendataan kerusakan sarana, (2) pelatihan 

teknis formulasi pakan mandiri berbasis buah Terentang (Campnosperma auriculatum), 

(3) pendampingan intensif produksi pakan, serta (4) evaluasi performa ekonomi dan 

rancang bangun keberlanjutan pascabencana. Pendekatan holistik ini memastikan 

bahwa setiap intervensi teknologi pakan mandiri dan manajemen risiko memberikan 

dampak yang terukur bagi kemandirian ekonomi mitra di wilayah lingkar Batang Toru, 

sekaligus memulihkan ketangguhan pembudidaya terhadap guncangan bencana di masa 

depan. Kegiatan ini dilakukan dari Januari-Februari 2026 (Laheng, 2025; Lievanti, 2024; 

Marlina, 2025). 

Pendekatan ini dirancang agar masyarakat di wilayah lingkar Batang Toru memiliki 

kemandirian dalam mengelola potensi hutan berupa buah Terentang menjadi pakan 

mandiri yang bernilai ekonomi tinggi (Maulana dkk., 2024). Adapun rincian tahapan 

pelaksanaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Koordinasi Strategis dan Invetarisasi Bahan Baku Lokal: Tahapan awal 

diimplementasikan melalui koordinasi intensif bersama kelompok pembudidaya di 

Desa Lancat Julu guna membangun kesepahaman kolektif terkait urgensi 

pemanfaatan buah Terentang sebagai basis formulasi pakan mandiri untuk 

pemulihan ekonomi pasca-bencana. Pada tahap ini, tim melakukan survei 

ketersediaan bahan baku di hutan sekitar desa serta pemetaan kondisi kolam mitra 

guna memastikan ketersediaan pakan sesuai dengan kebutuhan populasi ikan yang 

akan dibudidayakan kembali (Mulia dkk., 2024). 

2. Pelatihan Formulasi Nutrisi dan Teknologi Pengolahan Bahan Baku: Pelatihan 

teknis difokuskan pada formulasi pakan ikan yang memenuhi standar nutrisi 

melalui integrasi tepung buah Terentang dengan bahan tambahan lokal lainnya. 

Masyarakat diberikan edukasi mengenai teknik fermentasi, pengeringan, dan 

pengolahan buah Terentang agar menjadi bahan baku berkualitas tinggi dengan 

daya simpan optimal. Mahasiswa Teknik Mesin turut mendampingi dalam 

pengoperasian mesin pelet skala mikro untuk mentransformasi bahan nabati 

tersebut menjadi produk pakan siap pakai (Nabilah & Martudi, 2025). 

3. Mentoring Manajerial, Validasi Produksi, dan Mitigasi Risiko: Pendampingan 

diimplementasikan secara kontinu untuk mengintegrasikan penggunaan pakan 

mandiri berbasis buah Terentang ke dalam siklus budidaya langsung di lapangan, 

sekaligus menguji kompetensi mitra dalam tata kelola finansial pascabencana. Fokus 

utama tahap ini adalah melakukan audit efisiensi terhadap struktur biaya produksi 

serta digitalisasi pencatatan arus kas (cash flow) melalui bimbingan mahasiswa 

Pendidikan Matematika. Hal ini bertujuan untuk mengukur secara kuantitatif 

korelasi antara reduksi biaya pakan komersial dan peningkatan margin profitabilitas 

pembudidaya (Permadi dkk., 2024). 

Evaluasi Holistik dan Strategi Keberlanjutan Ekonomi: Tahap akhir mencakup tahap 

evaluasi dan pelaporan yang dilakukan dengan menilai tingkat partisipasi masyarakat 

dan perubahan pengetahuan serta perilaku warga terkait kesehatan. Semua hasil 

kegiatan dirangkum dan disusun dalam laporan akhir program mahasiswa berdampak 

bencana Sumatera sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik dan sosial mahasiswa 

kepada Kementerian Pendidikan tinggi, sains dan teknologi, institusi dan Masyarakat 

(Renda dkk., 2025). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Sosialisasi Dan Pendataan Kerusakan Sarana 

Tahap awal pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Lancat difokuskan pada 

sinkronisasi persepsi melalui sosialisasi formal serta identifikasi kerusakan sarana 

budidaya pascabencana. Sosialisasi dihadiri oleh kelompok pembudidaya ikan setempat 

guna memaparkan urgensi pemanfaatan buah Campnosperma auriculatum (Terentang) 

sebagai bahan baku pakan mandiri. Langkah ini krusial untuk membangun partisipasi 

aktif masyarakat, mengingat pemulihan ekonomi tidak dapat berjalan efektif tanpa 

pemahaman yang mendalam mengenai inovasi teknologi tepat guna (Sianipar dkk., 2024). 

Kendala yang dialami selama Pengabdian Kepada Masyarakat adalah mitra 

menggumakan Bahasa daerah dan kurang memahami Bahasa Indonesia, sehingga 

mempersulit mahasiswa memberikan pengetahuan agar mudah dipahami. Hasil 

pendataan lapangan menunjukkan bahwa bencana alam sebelumnya telah 

mengakibatkan kerusakan signifikan pada infrastruktur dasar perikanan di Desa Lancat. 

Sebanyak 20% kolam budidaya mengalami kekeringan. Kerusakan ini secara langsung 

memutus rantai produksi dan meningkatkan beban operasional pembudidaya yang sudah 

terbebani oleh tingginya harga pakan komersial di pasaran. Namun dengan bantuan 

gotong royong program ini, kolam menjadi terisi air kembali dan dapat digunakan 

(Riyanto dkk., 2024). 

 

  
(a)       (b) 

Gambar 1.  (a). Kolam kering akibat bencana. (b) kolam sudah ada air karena 

gotong royong  

 

2. Pelatihan Teknis Formulasi Pakan  

Pelatihan teknis formulasi pakan menjadi inti dari upaya transfer teknologi untuk 

mengurangi ketergantungan pembudidaya di Desa Lancat terhadap pakan pabrikan yang 

mahal. Pada tahap ini, masyarakat diberikan pemahaman mengenai kebutuhan nutrisi 

ikan, khususnya kadar protein dan lemak, serta bagaimana mengintegrasikan buah 

Campnosperma auriculatum sebagai substitusi sumber energi. Penekanan diberikan 

pada teknik pengolahan buah Terentang menjadi tepung agar memiliki daya simpan lama 

dan tekstur yang mudah homogen dengan bahan tambahan lainnya seperti tepung ikan 

dan dedak padi. 

Selama pelatihan, masyarakat mempraktikkan metode Pearson Square untuk 

menghitung komposisi bahan baku secara presisi guna mencapai target protein spesifik 

sesuai fase pertumbuhan ikan. Hasil observasi menunjukkan peningkatan keterampilan 

peserta yang signifikan; sebelum pelatihan, hanya 20% peserta yang memahami konsep 

formulasi nutrisi, namun setelah pendampingan teknis, angka tersebut meningkat 

menjadi 80%. Kemampuan masyarakat dalam menentukan perbandingan komposisi ini 
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menjadi modal utama dalam menjamin kualitas pakan mandiri yang dihasilkan tidak 

kalah dengan pakan komersial. 

Aspek pembahasan teknis juga mencakup proses mekanisasi menggunakan mesin 

pelet skala rumah tangga. Interaksi antara serat alami dari buah Campnosperma 
auriculatum dengan bahan pengikat (binder) diuji coba untuk menghasilkan pelet yang 

memiliki daya apung dan stabilitas dalam air (water stability) yang optimal. Berdasarkan 

uji fisik sederhana di lokasi, pakan inovasi ini mampu bertahan di permukaan air selama 

minimal 5-8 menit, yang menandakan bahwa formulasi yang diajarkan telah memenuhi 

standar teknis budidaya. Keberhasilan formulasi ini secara langsung memberikan 

optimisme bagi masyarakat Desa Lancat bahwa pemulihan ekonomi pasca-bencana dapat 

diakselerasi melalui efisiensi biaya pakan yang mencapai 45% dari total biaya produksi 

(Adibrata& Guskarnali, 2025). 

 

3. Pendampingan intensif produksi pakan 

Pendampingan intensif dilakukan untuk memastikan bahwa keterampilan yang 

diperoleh selama pelatihan teknis bertransformasi menjadi unit produksi yang konsisten 

dan mandiri. Fokus utama pada tahap ini adalah standardisasi proses produksi pakan 

berbasis buah Campnosperma auriculatum guna menjamin kualitas nutrisi yang stabil 

pada setiap batch produksi. Tim pengabdian melakukan pengawalan langsung di rumah 

produksi komunitas, mulai dari penjemuran buah Terentang yang optimal, penggilingan, 

hingga proses pencetakan pelet. Pendampingan ini terbukti krusial dalam mengatasi 

kendala teknis di lapangan, seperti pengaturan kadar air adonan yang seringkali menjadi 

penghambat utama dalam menghasilkan pelet yang tidak mudah hancur. 

Selama masa pendampingan, telah dihasilkan sebanyak 100 kg pakan ikan mandiri 

yang siap digunakan oleh kelompok pembudidaya Desa Lancat. Evaluasi terhadap proses 

produksi menunjukkan adanya peningkatan efisiensi waktu kerja sebesar 25% setelah 

masyarakat terbiasa dengan alur operasional mesin pelet yang dihibahkan. Selain aspek 

teknis, pendampingan ini juga menyentuh manajemen stok bahan baku lokal, di mana 

masyarakat mulai mengorganisir pengumpulan buah Campnosperma auriculatum secara 

kolektif dari hutan sekitar. Langkah ini tidak hanya menjamin ketersediaan bahan baku, 

tetapi juga menciptakan ekosistem ekonomi sirkular di mana limbah hutan yang 

sebelumnya tidak bernilai kini memiliki nilai ekonomi sebagai komponen utama pakan 

ikan. 

Keberhasilan pendampingan intensif ini tercermin dari perubahan pola pikir 

masyarakat dalam memandang struktur biaya usaha perikanan mereka. Dengan 

kemampuan memproduksi pakan secara mandiri, ketergantungan terhadap pemasok 

pakan luar desa berkurang drastis, yang secara langsung memperkuat ketahanan 

ekonomi rumah tangga pasca-bencana. Data hasil pemantauan menunjukkan bahwa 

penggunaan pakan inovasi ini mampu menekan biaya variabel budidaya hingga 40%, 

sebuah angka yang sangat signifikan untuk mengakselerasi pemulihan modal usaha yang 

hilang akibat bencana. Pendampingan ini diakhiri dengan penyusunan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) produksi sederhana yang menjadi panduan baku bagi 

masyarakat agar inovasi ini tetap berjalan meski masa pengabdian telah berakhir. 
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Gambar 2.  Mesin Produksi Pakan Mandiri  

 
4. Evaluasi Performa Ekonomi Dan Rancang Bangun Keberlanjutan Pascabencana 

Evaluasi performa ekonomi menunjukkan bahwa penggunaan pakan mandiri 

berbasis buah Campnosperma auriculatum memberikan dampak signifikan terhadap 

struktur biaya produksi pembudidaya di Desa Lancat. Berdasarkan analisis usaha 

sederhana, terjadi penurunan biaya variabel pakan sebesar 42% dibandingkan saat 

menggunakan pakan komersial sepenuhnya. Penghematan ini secara langsung 

meningkatkan margin keuntungan bersih peternak, yang semula hanya berkisar 15-20% 

menjadi 35-40% per siklus panen. Keberhasilan ini menjadi katalis penting dalam 

pemulihan aset produktif masyarakat yang sempat hilang akibat bencana, memberikan 

nafas baru bagi likuiditas keuangan rumah tangga di tingkat desa. 

Selain aspek finansial, rancang bangun keberlanjutan program diintegrasikan 

melalui pembentukan unit usaha mandiri di bawah naungan kelompok pembudidaya 

setempat. Strategi ini mencakup standarisasi mutu pakan secara berkala dan 

pemanfaatan sistem bagi hasil dari penjualan pakan ke pembudidaya di luar anggota 

kelompok. Untuk menjamin pasokan bahan baku, masyarakat telah menyepakati zonasi 

pengambilan buah Terentang di hutan penyangga desa, sehingga kelestarian lingkungan 

tetap terjaga selaras dengan aktivitas ekonomi. Pendekatan sirkular ini memastikan 

bahwa inovasi pakan bukan sekadar bantuan sesaat, melainkan sebuah model bisnis 

kerakyatan yang tangguh terhadap fluktuasi harga pasar global (Nabilah, & Martudi, 

2025). 

Sebagai langkah penguatan institusional, tim pengabdian mendorong terciptanya 

jejaring pemasaran lokal yang menghubungkan hasil panen ikan ke pasar-pasar 

tradisional di sekitar wilayah terdampak bencana. Dengan biaya produksi yang lebih 

rendah, pembudidaya memiliki daya saing harga yang lebih baik di pasar tanpa 

mengorbankan kualitas daging ikan. Sinergi antara efisiensi pakan, manajemen 

kelompok yang solid, dan akses pasar yang terbuka lebar membentuk ekosistem 

pemulihan ekonomi yang mandiri dan berkelanjutan. Model ini diproyeksikan dapat 

direplikasi di wilayah lain yang memiliki potensi sumber daya hayati serupa, 

menjadikannya prototipe solusi pascabencana yang berbasis pada kekuatan local 

(Fitriana dkk., 2024). 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Program mahasiswa berdampak bencana Sumatera di Desa Lancat membuktikan 

bahwa inovasi pakan ikan mandiri berbasis buah Campnosperma auriculatum efektif 

mengakselerasi pemulihan ekonomi pasca-bencana. Melalui serangkaian tahapan mulai 

dari sosialisasi, pelatihan teknis, hingga pendampingan intensif, masyarakat berhasil 

menekan ketergantungan pada pakan komersial dan menurunkan biaya produksi hingga 

40%. Pemanfaatan sumber daya lokal yang melimpah tidak hanya memulihkan kapasitas 

produksi budidaya yang sempat lumpuh, tetapi juga meningkatkan margin keuntungan 

pembudidaya secara signifikan. Integrasi antara teknologi tepat guna dan penguatan 

kelembagaan lokal menjadi kunci utama dalam membangun ketahanan ekonomi 

masyarakat yang lebih mandiri dan tangguh terhadap fluktuasi harga pasar serta 

dampak bencana di masa depan. 

Untuk menjamin keberlanjutan program, disarankan agar kelompok pembudidaya di 

Desa Lancat segera melegalkan unit produksi pakan dalam bentuk koperasi atau Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes). Hal ini penting untuk memperluas akses permodalan dan 

jangkauan pasar pakan mandiri ke wilayah sekitar. Selain itu, diperlukan dukungan dari 

pemerintah daerah dalam bentuk pemantauan kualitas nutrisi pakan secara berkala di 

laboratorium terakreditasi guna menjaga standarisasi mutu. Penelitian lanjutan 

mengenai diversifikasi bahan baku lokal lainnya sebagai pelengkap nutrisi pakan juga 

sangat dianjurkan untuk memperkaya formulasi yang telah ada, sehingga Desa Lancat 

dapat menjadi pusat percontohan budidaya ikan berbasis kemandirian pakan di tingkat 

regional. 
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